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ABSTRACT 

The sandwich generation phenomenon is increasingly seen as a complex reality in urban life, where 

individuals must support both themselves and their families. However, this dual role often brings financial and 

emotional pressures that require effective management. This study aims to examine the representation of 

budgeting strategies of the sandwich generation through the film Home Sweet Loan. Using a qualitative case 

study, the analysis focuses on Kaluna, a character who reflects the struggles and resilience of this generation. 

The findings reveal that Kaluna manages her financial challenges by reducing unnecessary expenses, saving 

regularly, and prioritizing family obligations, even when it means sacrificing personal interests. These depictions 

demonstrate that financial literacy and disciplined budgeting are key to coping with the double burden faced by 

the sandwich generation. The study also shows that small yet consistent financial strategies can build long-term 

resilience. The impact emphasizes the need for stronger financial education in urban communities. Future 

research may enrich this discussion by integrating real-life experiences of the sandwich generation to broaden 

the practical application of financial strategies. 
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ABSTRAK 

Fenomena sandwich generation semakin nyata dalam kehidupan masyarakat perkotaan, di mana individu 

dituntut untuk memenuhi kebutuhan dirinya sekaligus menanggung beban keluarga. Namun, kondisi ganda ini 

sering menimbulkan tekanan finansial dan emosional yang membutuhkan pengelolaan efektif. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis representasi strategi pengelolaan anggaran sandwich generation melalui film Home Sweet 

Loan. Dengan metode kualitatif studi kasus, fokus analisis diarahkan pada tokoh Kaluna yang menggambarkan 

perjuangan serta ketahanan generasi ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kaluna mampu menghadapi 

tantangan keuangan dengan mengurangi pengeluaran konsumtif, menabung secara konsisten, dan mengutamakan 

kebutuhan keluarga meski harus mengorbankan kepentingan pribadi. Representasi tersebut menegaskan bahwa 

literasi keuangan dan disiplin dalam menyusun anggaran merupakan kunci untuk bertahan dalam beban ganda 

sandwich generation. Studi ini juga menyoroti bagaimana strategi kecil namun konsisten dapat membangun 

ketahanan finansial jangka panjang. Dampak penelitian menekankan pentingnya pendidikan finansial di 

masyarakat perkotaan. Penelitian selanjutnya dapat memperkaya pembahasan dengan memasukkan pengalaman 

nyata sandwich generation untuk memperluas penerapan praktis strategi keuangan. 

Kata kunci: sandwich generation, strategi anggaran, literasi keuangan, analisis film, masyarakat 

perkotaan 

1. PENDAHULUAN

Perkembangan masyarakat modern 

melahirkan berbagai istilah yang 

menggambarkan karakteristik dan tantangan 

setiap kelompok generasi. Perkembangan ini 

pada dasarnya tidak terlepas dari dinamika 

antar generasi yang ditandai dengan 

perbedaan nilai, tujuan, ekspektasi dan 

perilaku (Ueberwimmer & Blyznyuk, 2016). 

Di era modern ini, muncul berbagai istilah 

generasi seperti Generasi X, Generasi Y dan 

Generasi Z yang masing-masing menghadapi 

perubahan sosial, ekonomi dan budaya yang 

berbeda. Seiring kompleksitas kehidupan era 

modern muncul istilah generasi sandwich 

yang merujuk pada kelompok usia produktif 

yang menanggung beban finansial ganda. 

Menurut Miller (1981, sebagaimana dikutip 

dalam Muhammad, 2022), generasi sandwich 

merupakan generasi yang "dihancurkan" di 

antara dua generasi yang berbeda, yaitu 

generasi orang tua yang menua dan generasi 

anak yang masih tumbuh. Generasi ini 

umumnya berusia 20 - 40 tahun, sudah 

bekerja, namun beban finansialnya berlapis. 

Mayoritas fenomena generasi sandwich terjadi 

pada keluarga yang memiliki pendapatan 

rendah, di mana generasi sandwich sendiri 

membutuhkan penghasilan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi dan anggota 

keluarga mereka (Khalil & Santoso, 2022). 

Kondisi seperti ini membuat generasi 

sandwich rentan mengalami tekanan finansial 
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dan emosional. Generasi ini dituntut untuk 

menyusun strategi keuangan yang tepat agar 

dapat memenuhi berbagai kebutuhan tanpa 

mengorbankan kesehatan mental dan rencana 

pribadi masa depan. 

Kondisi generasi sandwich di Indonesia 

memiliki keunikan tersendiri. Secara budaya, 

kuatnya nilai filial piety yakni berbakti kepada 

orang tua dan rasa kekeluargaan membuat 

mereka merasa wajib untuk memberikan 

dukungan finansial (Bedford et al., 2019). 

Tanggung jawab untuk berbakti kepada 

orangtua merupakan nilai yang diajarkan 

secara eksplisit dalam budaya tradisional Asia 

yang  mengharuskan anak merawat orang tua 

di masa tua (Roring et al., 2024). Hal ini 

merupakan wujud tanggung jawab moral dan 

sosial seorang anak yang positif. Namun di 

lain sisi, jika tidak diimbangi dengan 

perencanaan keuangan yang tepat, hal ini 

dapat menjadi beban berkelanjutan. Generasi 

sandwich yang tidak mampu mengatur 

keuangan dengan baik rentan mengalami stres, 

hutang menumpuk dan kesulitan mencapai 

kemandirian finansial (Fan, 2023). Oleh 

karena itu, strategy budgeting atau 

penganggaran menjadi keterampilan penting 

yang harus dimiliki oleh generasi ini. 

Selain faktor budaya, tekanan yang 

dialami generasi sandwich menjadi semakin 

rumit ketika mereka tinggal di perkotaan. 

Kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta, 

Surabaya dan Bandung memiliki biaya hidup 

yang relatif jauh lebih tinggi dibandingkan 

daerah lain. Masyarakat  kota  merupakan 

masyarakat  yang modern dan  kompleks yang 

lahir sebagai  hasil  kemajuan  bisnis, 

teknologi,  pendidikan,  industrialisasi  dan 

hiburan (Pratiwi, 2022). Harga kebutuhan 

pokok, transportasi, biaya pendidikan dan 

perumahan yang tinggi menjadi tantangan 

nyata. Selain itu, gaya hidup modern yang 

cenderung konsumtif juga berpengaruh. 

Perilaku konsumtif memiliki dua komponen 

utama, yaitu keinginan untuk mengkonsumsi 

secara berlebihan dan tujuan untuk mencapai 

kepuasan  semata (Nurmalia et al., 2024). 

Tidak jarang, tekanan sosial membuat 

generasi sandwich merasa perlu mengikuti 

standar gaya hidup modern yang cenderung 

konsumtif agar tidak tertinggal dari 

lingkungan pergaulannya. Tantangan-

tantangan ini menuntut mereka untuk 

memiliki kemampuan mengatur keuangan 

yang efektif sekaligus cermat dalam 

mengelola risiko finansial, seperti risiko gagal 

bayar, kekurangan dana darurat atau 

ketidakmampuan membiayai kebutuhan tak 

terduga. 

Beban finansial dan emosional yang 

dihadapi generasi sandwich menunjukkan 

betapa pentingnya strategi pengelolaan 

keuangan yang sistematis dan berkelanjutan, 

terutama bagi mereka yang tinggal di 

perkotaan dengan tingginya biaya hidup dan 

tuntutan tanggung jawab terhadap keluarga. 

Meskipun fenomena ini semakin banyak 

dibahas oleh berbagai media, penelitian 

akademik yang mendalami strategy budgeting 

secara spesifik masih jarang dilakukan, 

khususnya di Indonesia. Meski demikian, 

sejumlah studi awal telah memberikan 

gambaran mengenai bagaimana generasi 

sandwich berusaha mengelola keterbatasan 

finansial yang mereka hadapi. Misalnya, 

sebuah penelitian di Surabaya menunjukkan 

bahwa pemahaman serta perilaku finansial 

yang baik berkontribusi positif terhadap 

perilaku perencanaan keuangan jangka 

panjang bagi generasi sandwich (Tabita & 

Marlina, 2023). Kondisi ini juga selaras 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

atau yang biasanya disebut Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 

poin 1: Tanpa Kemiskinan (No Poverty), yang 

menekankan pentingnya pengurangan 

kerentanan ekonomi dan peningkatan 

ketahanan finansial keluarga. Generasi 

sandwich yang mampu mengelola 

keuangannya dengan baik tidak hanya dapat 

memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarga, 

tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi 

risiko kemiskinan antar generasi di wilayah 

perkotaan. 

Fenomena generasi sandwich juga 

direpresentasikan dalam film Home Sweet 

Loan. Tokoh Kaluna digambarkan 

menanggung beban finansial keluarga 

sekaligus berusaha mandiri membeli rumah. 

Film ini menyoroti strategi keuangan generasi 

muda di tengah tekanan sosial ekonomi, 

sementara penelitian semiotik menafsirkan 

Kaluna sebagai figur “korban” budaya 

pengorbanan dan nilai tradisional yang 

membatasi kebebasan individu (Faidah & 

Rahardjo, 2025). 
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Sejalan dengan itu, penelitian akademik 

yang secara kritis mengaitkan fenomena 

generasi sandwich dengan representasinya 

strategy budgeting dalam film masih 

tergolong minim, sehingga menunjukkan 

adanya kesenjangan penelitian yang penting 

untuk dikaji. Pentingnya penelitian ini terletak 

pada perannya untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai tantangan 

keuangan yang dihadapi generasi sandwich di 

perkotaan (Mn, 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana strategy budgeting 

direpresentasikan melalui tokoh utama, 

Kaluna, dalam film Home Sweet Loan. 

Strategi Kaluna ditunjukkan lewat upayanya 

memprioritaskan kebutuhan pokok, menunda 

keinginan konsumtif, serta menyeimbangkan 

pemenuhan kewajiban keluarga dan 

kebutuhan pribadi yang mencerminkan 

manajemen finansial generasi sandwich di 

perkotaan. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi 

tidak hanya secara teoritis dengan menambah 

literatur mengenai budgeting dan representasi 

media, tetapi juga secara praktis dengan 

memetakan solusi yang dapat membantu 

generasi sandwich meraih kemandirian 

finansial di tengah tekanan hidup perkotaan. 

2. LANDASAN TEORI

Manajemen 

Manajemen secara umum dapat dipahami 

sebagai suatu proses untuk mencapai tujuan 

tertentu melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian sumber daya yang ada. 

Pandangan ini sejalan dengan teori klasik 

manajemen yang diperkenalkan oleh Henri 

Fayol, di mana ia menekankan pentingnya 

fungsi-fungsi dasar manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengendalian sebagai kerangka utama 

untuk memastikan kegiatan organisasi 

berjalan terstruktur (Yuwono & Rachmawati, 

2024). Teori klasik ini muncul dari kebutuhan 

organisasi pada masa awal berkembangnya 

industri untuk menekankan kesesuaian 

pembagian kerja dan hierarki, sehingga 

mendukung tercapainya tujuan organisasi 

secara lebih sistematis. Dalam proses tersebut 

mengarahkan untuk memastikan bahwa tujuan 

dapat dicapai secara efektif dan efisien, di 

mana efektivitas berkaitan dengan sejauh 

mana tujuan dapat dicapai, sedangkan 

efisiensi menekankan bagaimana tujuan itu 

diwujudkan dengan penggunaan sumber daya 

seminimal mungkin (Robbins & Coulter, 

2017). 

Pada perspektif modern, manajemen tidak 

hanya terbatas pada ruang lingkup organisasi 

formal, melainkan juga mencakup aktivitas 

pengelolaan dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk pengelolaan keuangan keluarga dan 

individu. Sejalan dengan definisi tersebut, 

perkembangan teori manajemen menunjukkan 

bahwa fungsi-fungsi dasar manajemen 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengendalian dapat 

diaplikasikan dalam berbagai konteks 

(Khorasani & Almasifard, 2017). Dalam 

pengelolaan keuangan, misalnya, fungsi 

perencanaan ada pada penyusunan anggaran, 

fungsi pengorganisasian tampak pada alokasi 

dana, fungsi kepemimpinan terwujud dalam 

pengambilan keputusan finansial dan fungsi 

pengendalian terlihat pada evaluasi 

penggunaan anggaran (Muralidharan & 

Pathak, 2018). Dengan demikian, manajemen 

bukan hanya berfungsi sebagai kerangka kerja 

organisasi, tetapi juga kerangka berpikir yang 

membantu individu dalam mengelola 

keterbatasan sumber daya. 

Manajemen Keuangan 

Keterkaitan antara manajemen dan aspek 

finansial menjadi dasar pentingnya 

pembahasan mengenai manajemen keuangan. 

Manajemen keuangan merupakan suatu proses 

dalam kegiatan keuangan yang berhubungan 

dengan bagaimana dana diperoleh, digunakan, 

serta dikelola secara optimal untuk mencapai 

tujuan tertentu (Sukenti, 2023). Proses dalam 

manajemen keuangan ini mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 

dan evaluasi sumber daya finansial agar dapat 

digunakan secara efisien dan efektif, serta 

mendukung keberlanjutan ekonomi individu 

maupun kelompok (Brigham & Ehrhardt, 

2017). Dengan kata lain, manajemen 

keuangan dapat dipahami sebagai alat yang 

berperan penting untuk memastikan 

penggunaan sumber daya finansial dilakukan 

secara tepat, terukur, serta berkelanjutan. 
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Tujuan utama dari manajemen keuangan 

yaitu memastikan penggunaan dana yang 

efisien dapat memberikan manfaat maksimal 

bagi keberlangsungan ekonomi. Efisien di sini 

menggambarkan bagaimana sumber daya 

yang terbatas dapat dikelola secara efektif 

untuk memenuhi kebutuhan saat ini sekaligus 

mempersiapkan kebutuhan di masa depan. 

Sejalan dengan itu, manajemen keuangan juga 

mengarah pada peningkatan kesejahteraan 

individu maupun keluarga, terutama melalui 

praktik menabung, investasi, dan 

pengendalian risiko finansial (Lusardi, 2019). 

Dengan kata lain, pengelolaan dana yang tepat 

tidak hanya memberikan dampak pada 

stabilitas jangka pendek, tetapi juga 

mendukung terwujudnya kemandirian 

ekonomi jangka panjang. 

Dalam konteks individu dan rumah 

tangga, manajemen keuangan memiliki peran 

yang sangat krusial. Literatur menunjukkan 

bahwa literasi finansial dan keterampilan 

mengelola keuangan berhubungan langsung 

dengan kemampuan keluarga menjaga 

ketahanan ekonomi di tengah tekanan biaya 

hidup, terutama di perkotaan (Xiao & O’Neill, 

2016). Penyusunan anggaran rumah tangga 

menjadi bentuk nyata dari fungsi perencanaan, 

sementara pembagian alokasi dana untuk 

kebutuhan pokok, pendidikan dan tabungan 

mencerminkan fungsi pengorganisasian, 

kemampuan mengambil keputusan dalam 

konsumsi atau investasi menggambarkan 

fungsi pengarahan, sedangkan evaluasi 

pengeluaran rutin menunjukkan adanya fungsi 

pengendalian. Individu yang melek finansial 

memahami konsep-konsep keuangan utama 

dan memiliki kemampuan serta kepercayaan 

diri untuk mengelola keuangan pribadi dan 

membuat keputusan keuangan yang efektif 

(Koskelainen & Scornavacca, 2023). Oleh 

karena itu, manajemen keuangan pada tingkat 

individu dan rumah tangga merupakan 

keterampilan dasar yang berkontribusi 

langsung pada kesejahteraan keluarga 

sekaligus mencegah potensi kerentanan 

finansial. Salah penerapan manajemen 

keuangan tersebut dapat dilihat melalui 

strategy budgeting, yang berperan penting 

dalam menjaga keseimbangan antara 

kebutuhan sehari-hari dan tujuan finansial 

jangka panjang. 

Strategy Budgeting 

Strategy budgeting atau penganggaran 

merupakan suatu proses sistematis dalam 

merencanakan dan mengelola pendapatan 

serta pengeluaran agar tujuan finansial dapat 

tercapai. Strategy budgeting  membantu 

individu maupun keluarga untuk 

mengalokasikan sumber daya yang terbatas 

secara tepat, sehingga kebutuhan pokok, 

tabungan, maupun pengeluaran tak terduga 

dapat diantisipasi dengan baik (Goso et al., 

2023). Dengan kata lain, budgeting menjadi 

instrumen penting untuk mengendalikan arus 

keuangan dan memastikan keseimbangan 

antara konsumsi jangka pendek dan tujuan 

keuangan jangka panjang. Tujuan utama dari 

strategy budgeting  adalah menciptakan 

stabilitas keuangan melalui kontrol atas 

pengeluaran, pemenuhan kebutuhan dasar, 

serta peningkatan kapasitas menabung dan 

berinvestasi (Shaffiyah et al., 2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa individu 

dengan kemampuan budgeting yang baik 

cenderung lebih siap menghadapi kondisi 

darurat finansial, memiliki tingkat stres 

keuangan yang lebih rendah, serta berpeluang 

lebih besar mencapai kemandirian ekonomi 

(Bai, 2023). Dengan kata lain, budgeting tidak 

hanya sebatas teknik pengelolaan uang, tetapi 

juga sebuah keterampilan untuk menjaga 

keseimbangan keuangan individu dan 

keluarga. 

Literasi Finansial 

Strategy budgeting tidak dapat dilepaskan 

dari tingkat literasi finansial. Literasi finansial 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan yang memungkinkan seseorang 

untuk membuat keputusan keuangan yang 

tepat (Nogueira et al., 2025). Tingkat literasi 

finansial yang tinggi terbukti memengaruhi 

perilaku finansial yang lebih bijak, termasuk 

kebiasaan menabung, menghindari utang 

konsumtif, dan menyusun anggaran rumah 

tangga yang realistis (Peiris, 2021). Dalam 

konteks masyarakat modern yang ditandai 

dengan kompleksitas kebutuhan, peningkatan 

biaya hidup, serta kemudahan akses terhadap 

produk keuangan digital, kemampuan 

mengelola literasi finansial menjadi semakin 

penting. Individu yang memiliki literasi 

finansial rendah cenderung lebih rentan 

terhadap kesalahan pengambilan keputusan, 

seperti penggunaan kartu kredit yang 
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berlebihan, investasi tanpa perencanaan 

matang atau kegagalan menyiapkan dana 

darurat (Despard et al., 2020). 

Sejalan dengan hal itu, dalam konteks 

generasi sandwich kombinasi antara strategy 

budgeting dan literasi finansial menjadi 

semakin krusial karena mereka harus 

mengelola pendapatan untuk mencukupi 

kebutuhan diri sendiri sekaligus memenuhi 

tanggung jawab finansial terhadap orang tua 

dan anak. Istilah generasi sandwich pertama 

kali diperkenalkan oleh Dorothy A. Miller 

untuk menggambarkan individu berusia 

produktif yang berada “diapit” oleh dua 

generasi berbeda, yaitu orang tua yang 

membutuhkan dukungan serta anak yang 

masih bergantung secara finansial (Miller, 

1981 dalam Muhammad, 2022). Generasi ini 

biasanya berusia antara 20 hingga 40 tahun 

dan menghadapi tekanan finansial karena 

harus menanggung beban ganda dalam 

memenuhi kebutuhan dua kelompok tersebut 

secara bersamaan (Khalil & Santoso, 2022). 

Dalam literatur internasional, fenomena 

generasi sandwich telah dikaitkan dengan isu 

kesejahteraan sosial, ketahanan ekonomi 

keluarga, hingga kesehatan mental, terutama 

di negara-negara dengan biaya hidup tinggi 

(Burke, 2017). 

Generasi Sandwich 

Secara umum, karakteristik utama generasi 

sandwich ditandai oleh adanya beban ganda, 

baik berupa beban finansial maupun beban 

emosional. Mereka tidak hanya harus bekerja 

untuk mencukupi kebutuhan pribadi, tetapi 

juga bertanggung jawab terhadap kebutuhan 

orang tua lanjut usia dan anak-anak yang 

masih berada dalam tahap pendidikan atau 

perkembangan. Kondisi ini seringkali 

menimbulkan stres, kelelahan emosional, dan 

kesulitan mencapai kemandirian ekonomi, 

terutama bila tidak didukung dengan 

perencanaan keuangan yang baik (Sudarji et 

al., 2022). Namun demikian, beberapa studi 

menekankan bahwa peran ini juga dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab, 

solidaritas keluarga, dan kepuasan hidup 

ketika dukungan yang diberikan dilandasi 

nilai kebersamaan (Roring et al., 2024). 

Generasi sandwich di Indonesia memiliki 

keunikan tersendiri karena dipengaruhi oleh 

nilai budaya kekeluargaan dan norma berbakti 

kepada orang tua. Nilai ini secara eksplisit 

menuntut anak-anak untuk memberikan 

dukungan finansial dan perawatan ketika 

orang tua memasuki usia lanjut, sehingga 

tanggung jawab tersebut dianggap sebagai 

kewajiban moral (Roring et al., 2024). 

Tekanan yang dihadapi semakin berat ketika 

generasi sandwich tinggal di perkotaan, di 

mana biaya hidup relatif lebih tinggi. Harga 

kebutuhan pokok, biaya pendidikan, 

transportasi, hingga perumahan membuat 

kelompok ini semakin rentan terhadap tekanan 

finansial. Dalam situasi demikian, strategy 

budgeting  dan literasi finansial berperan 

penting untuk membantu generasi sandwich 

mengelola sumber daya yang terbatas agar 

tetap mampu memenuhi kewajiban terhadap 

keluarga tanpa mengorbankan kesejahteraan 

pribadi. 

Sebagai contoh nyata dalam konteks 

generasi sandwich, karakter Kaluna dalam 

film Home Sweet Loan menjadi representasi 

bagaimana strategy budgeting dapat 

membantu menghadapi tekanan finansial yang 

berlapis. Kaluna digambarkan harus 

menanggung beban ekonomi keluarga, 

termasuk kebutuhan orang tua dan biaya hidup 

sehari-hari, sembari tetap mempertahankan 

kestabilan keuangannya sendiri. Melalui 

strategy budgeting yang cermat, Kaluna 

mampu memprioritaskan pengeluaran 

kebutuhan pokok, menunda keinginan 

konsumtif, serta menyisihkan sebagian 

pendapatan untuk kebutuhan darurat dan masa 

depan. Tindakan Kaluna mencerminkan 

penerapan fungsi manajemen keuangan 

seperti perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian dalam situasi nyata. Strategy 

budgeting  yang dilakukan tidak hanya 

menunjukkan kedisiplinan dalam mengelola 

keuangan, tetapi juga berfungsi sebagai cara 

adaptif untuk mempertahankan stabilitas 

ekonomi di tengah tantangan generasi 

sandwich. (Rachmawati et al., 2024). Dengan 

demikian, karakter Kaluna memberikan 

gambaran konkret bahwa literasi finansial dan 

kemampuan mengelola anggaran merupakan 

keterampilan penting bagi generasi sandwich 

untuk mencapai kemandirian dan 

kesejahteraan jangka panjang. 

3. METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik observasi sebagai 

pendekatan utama. Penelitian kualitatif adalah 

bentuk penelitian dengan mengolah data yang 

bersifat deskriptif (Gerring, 2017). Dalam 

penelitian ini metode kualitatif dipilih karena 

kemampuannya untuk memahami makna, 

pengalaman, serta representasi yang muncul 

dalam media, khususnya dalam konteks film 

melalui data deskriptif berupa narasi, visual 

maupun simbol. Objek yang digunakan pada 

penelitian ini adalah film Home Sweet Loan 

yang disutradarai oleh Sabrina Rochelle 

Kalangie dan diproduksi oleh Visinema 

Pictures. Film ini dipilih karena 

merepresentasikan strategy budgeting  

generasi sandwich di perkotaan yang 

menghadapi beban ganda dalam aspek 

finansial maupun emosional. Pendekatan ini 

sejalan dengan teori representasi yang 

memandang media sebagai ruang produksi 

makna, di mana tanda, simbol, dan narasi 

dianalisis melalui kerangka semiotik untuk 

mengungkap bagaimana realitas sosial 

ditampilkan dan dimaknai oleh audiens 

(Rachman et al., 2020). 

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi 

dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui observasi 

langsung terhadap film Home Sweet Loan, 

dengan menonton berulang adegan-adegan 

tertentu yang menggambarkan praktik 

pengelolaan keuangan generasi sandwich. 

Hasil observasi tersebut tidak hanya berupa 

transkrip dialog, tetapi juga mencakup catatan 

deskriptif terkait ekspresi visual, gaya hidup, 

serta simbol-simbol yang merepresentasikan 

strategy budgeting. Pendekatan observasional 

seperti ini sejalan dengan praktik penelitian 

kualitatif menggunakan media visual, seperti 

yang ditunjukkan dalam studi film sebagai alat 

analisis dalam manajemen, di mana metode 

observasi terhadap film digunakan untuk 

memahami konteks sosial dan narasi (Leite et 

al., 2021). Data sekunder diperkuat melalui 

studi pustaka jurnal, buku, dan artikel yang 

relevan mengenai manajemen keuangan, 

literasi finansial, strategy budgeting, serta 

kajian film. Keberadaan data sekunder ini 

penting untuk memperkuat interpretasi data 

primer, sejalan dengan prinsip analisis 

dokumen dalam penelitian kualitatif yang 

menggarisbawahi pentingnya triangulasi 

dengan literatur teoretis (Johnson et al., 2017). 

Teknik analisis data dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan semiotik. Analisis 

semiotik dipilih karena memungkinkan 

peneliti menggali makna di balik tanda, 

simbol, dan representasi visual yang muncul 

dalam film (Haretri & Prabowo, 2025). 

Melalui pendekatan ini, strategy budgeting 

yang dilakukan tokoh Kaluna dapat dipahami 

bukan hanya sebatas perilaku praktis, tetapi 

juga sebagai bentuk simbolis dari ketahanan 

finansial generasi sandwich di perkotaan. 

Semiotika membantu memahami bagaimana 

tanda-tanda membentuk makna dalam media 

dan bagaimana makna tersebut ditafsirkan 

oleh audiens (Chandler, 2022).  

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga 

dengan menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan teori. Triangulasi dilakukan 

dengan membandingkan hasil observasi film 

dengan teori manajemen keuangan, strategy 

budgeting, serta literatur mengenai fenomena 

generasi sandwich. Upaya triangulasi dalam 

penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa interpretasi yang diperoleh 

tidak hanya berasal dari subjektivitas peneliti, 

tetapi juga memiliki landasan akademik yang 

kuat dan meningkatkan kredibilitas penelitian 

(Carter et al., 2014). 

Dengan demikian, metodologi penelitian 

ini dirancang untuk menggali secara 

mendalam representasi strategy budgeting 

generasi sandwich dalam film Home Sweet 

Loan. Melalui observasi yang sistematis, 

transkripsi adegan, serta analisis semiotik, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai 

bagaimana generasi sandwich di perkotaan 

merepresentasikan ketahanan finansialnya 

melalui media populer. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 

Dalam Home Sweet Loan, karakter Kaluna 

direpresentasikan sebagai figur generasi 

sandwich yang harus mengelola pendapatan 

terbatas untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

sekaligus mengejar tujuan pribadi. Strategi 

budgeting digambarkan melalui praktik 

perencanaan prioritas, pengendalian 

konsumsi, serta upaya mencari sumber 
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pendapatan tambahan. Representasi ini 

menegaskan bahwa disiplin pengelolaan 

keuangan menjadi kunci bagi generasi 

sandwich dalam mempertahankan stabilitas 

finansial sekaligus mencapai kemandirian 

ekonomi. 

Gambar 1. Kaluna diminta mengisi token 

listrik (Menit 0:05:33) 

[Percakapan samar] 

Kamala: Bang, token listrik habis 

Kanendra: Kok aku? 

Kamala: Kalau aku ada, aku juga tak 

memintamu! 

Kanendra: Duit aku tidak ada! minta Kaluna 

aja 

Kamala: Tidak enak minta dia terus. sesekali 

kau saja, bang. Kau saja yang bicara 

[Pintu bergerak] 

Kanendra: Kal, token listrik habis. Tolong 

belikan. 

[Bunyi bib nyaring berasal dari token] 

[Kaluna menghela nafas] 

Pada menit 0:05:33, Kaluna diminta oleh 

kakaknya, Kanendra, untuk kembali mengisi 

token listrik rumah yang habis. Dialog dan 

respon Kaluna yang hanya menghela napas 

memperlihatkan dirinya sebagai pihak yang 

kembali diminta memenuhi kebutuhan rumah 

tangga. 

Gambar 2. Danan terkejud dengan nominal 

gaji kaluna bisa menabung hingga sebanyak 

itu (Menit 0:38:09) 

Danan: Kamu hebat, Kal 

Kaluna: Hebat apa? 

Danan: Aku boleh minta format spreadsheet-

nya? 

Kaluna: Untuk apa? Memangnya gajimu perlu 

diirit sepertiku? 

Danan: Ya tidak juga. Tapi, aku benar-benar 

minder lo. Dengan gajimu yang sebesar itu, 

kamu bisa menabung sampai sebanyak ini. 

Sedangkan aku, setiap gajian, aku tidak tahu 

habisnya kemana 

Kaluna: Ya dalam sehari, kamu minum kopi 

sampai tiga kali. Satu kopi berapa? Limapuluh 

ribu? Enam puluh ribu? Yang kecil-kecil itu 

tidak berasa, tapi bisa membuat cepat habis. 

Pada menit 0:38:09, Danan terkejut saat 

mengetahui jumlah tabungan Kaluna. Ia 

merasa minder lalu meminta format 

spreadsheet milik Kaluna, namun Kaluna 

justru menyinggung kebiasaan Danan yang 

sering menghabiskan uang untuk membeli 

kopi. 

Gambar 3. Kaluna transfer kepada bapaknya 

untuk menebus sertifikat rumah mereka yang 

dijadikan jaminan pinjol (Menit 01:23:17) 

Kaluna: Bapak pastikan sertifikat rumah kita 

balik. 

Bapak: Kamu tidak perlu bantu Kanendra, 

Kal. Itu tugas bapak, bapak kirim balik. 

Kaluna: Pak… kita tidak punya pilihan lain. 

Uang bapak juga sudah habis, ‘kan? 

Bapak: Ini hasil uang kerja keras kamu…  

Kaluna: Pak… aku ikhlas. Kalau rumah ini 

tidak ada. Bapak dan ibu mau tinggal di mana? 

Lagi pula, ini rumah peninggalan Engkong, 

Pak, yang harus kita jaga. 

Pada menit 01:23:17, Kaluna 

mentransfer uang kepada ayahnya untuk 

menebus kembali sertifikat rumah yang 

dijadikan jaminan pinjaman online. Ayahnya 

sempat menolak, tetapi Kaluna menegaskan 

bahwa ia ikhlas karena rumah peninggalan 

kakeknya harus tetap dijaga. 

Gambar 4. Kaluna resign dan membuka usaha 

makanan dapur kaluna (Menit 01:46:18) 

Kaluna: Permisi, Pak 

Kepala HRD: Masuk. 

[Kaluna memberikan amplop berisikan surat] 

Kepala HRD: Loh? Mau mengundurkan diri, 

mbak? 

Pada menit 01:46:18, Kaluna mengajukan 

surat pengunduran diri kepada atasannya dan 
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memutuskan untuk memulai usaha kuliner 

bernama Dapur Kaluna. Adegan ini menjadi 

titik balik ketika ia berani meninggalkan 

pekerjaannya dan memilih jalan baru untuk 

mandiri melalui bisnis. 

Pembahasan 

Hasil penelitian melalui film Home Sweet 

Loan memperlihatkan bahwa strategi 

budgeting yang dilakukan Kaluna sebagai 

representasi generasi sandwich sejalan dengan 

fungsi manajemen keuangan modern. Kaluna 

secara konsisten menerapkan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian keuangan sebagaimana 

dijelaskan dalam teori klasik Henri Fayol, 

namun diaplikasikan dalam konteks individu 

dan rumah tangga (Yuwono & Rachmawati, 

2024). Misalnya, adegan saat Kaluna harus 

kembali mengisi token listrik atas permintaan 

kakaknya menunjukkan bahwa pembagian 

beban finansial dalam keluarga tidak merata, 

sehingga kaluna menjadi tumpuan utama. 

Kondisi ini mencerminkan realitas generasi 

sandwich yang harus mengelola sumber daya 

terbatas tidak hanya untuk dirinya sendiri, 

tetapi juga untuk kebutuhan keluarga (Khalil 

& Santoso, 2022). 

Selanjutnya, strategi budgeting Kaluna 

tampak jelas ketika ia menghitung 

penghasilan tambahan dari pemotretan lipstik 

sebesar Rp350.000 dan membandingkannya 

dengan tabungan serta gaji bulanannya. 

Adegan ini menggambarkan fungsi 

perencanaan dan pengendalian dalam 

manajemen keuangan, di mana Kaluna 

menilai kesesuaian pendapatan dengan target 

besar seperti KPR rumah. Situasi tersebut 

relevan dengan pandangan bahwa manajemen 

keuangan bertujuan memastikan sumber daya 

finansial digunakan secara efisien dan efektif 

agar tujuan dapat tercapai (Brigham & 

Ehrhardt, 2017). Namun, realitas tingginya 

biaya hidup di perkotaan membuat rencana 

finansialnya tampak berat, sesuai dengan 

literatur yang menyebutkan generasi sandwich 

di kota rentan terhadap tekanan ekonomi 

(Burke, 2017). 

Kedisiplinan Kaluna dalam hidup hemat 

juga memperlihatkan strategi budgeting yang 

konkret. Pada adegan makan siang dengan 

bekal sederhana, ia menekan pengeluaran 

sehari-hari namun tetap menjaga relasi sosial 

dengan berbagi makanan bersama teman. 

Kebiasaan kecil seperti ini menunjukkan 

bahwa fungsi pengorganisasian dan 

pengendalian dapat diaplikasikan pada 

aktivitas sehari-hari (Muralidharan & Pathak, 

2018). Perbedaan gaya hidup antara Kaluna 

dan rekannya Danan yang kerap membeli kopi 

mahal memperkuat temuan penelitian Goso et 

al., (2023) bahwa budgeting membantu 

individu mengendalikan konsumsi jangka 

pendek agar tetap selaras dengan tujuan 

jangka panjang. 

Namun, meskipun strategi budgeting 

Kaluna efektif, tantangan sebagai generasi 

sandwich tetap nyata. Hal ini tampak ketika 

sertifikat rumah keluarga dijadikan jaminan 

pinjaman online oleh kakaknya. Keputusan 

Kaluna untuk menebus kembali sertifikat 

rumah menggunakan tabungannya 

menunjukkan peran ganda generasi sandwich 

yang sering kali harus mengorbankan 

kepentingan pribadi demi stabilitas keluarga. 

Situasi ini sesuai dengan pandangan Roring et 

al. (2024) bahwa generasi sandwich di 

Indonesia dibentuk oleh nilai berbakti kepada 

orang tua dan tanggung jawab moral menjaga 

keluarga. Bahkan, ketika sang ayah merasa 

gagal karena menjual rumah yang telah 

Kaluna tebus, muncul dinamika emosional 

yang memperlihatkan bahwa tekanan finansial 

selalu berdampingan dengan beban psikologis 

dan tanggung jawab moral (Sudarji et al., 

2022). 

Puncaknya, keputusan Kaluna untuk 

mengundurkan diri dari pekerjaannya dan 

membuka usaha “Dapur Kaluna” menandai 

fase baru dalam strategi keuangan yang lebih 

mandiri. Keberanian ini menunjukkan fungsi 

pengarahan dalam manajemen keuangan, di 

mana kaluna mengambil keputusan berisiko 

untuk mengejar kemandirian ekonomi jangka 

panjang (Lusardi, 2019). Dengan demikian, 

film ini menegaskan bahwa kombinasi literasi 

finansial dan strategy budgeting menjadi 

kunci bagi generasi sandwich. Sejalan dengan 

temuan Nogueira et al., (2025), literasi 

finansial yang baik memungkinkan individu 

membuat keputusan keuangan yang bijak, 

menghindari utang konsumtif, serta 

membangun kapasitas ekonomi yang lebih 

stabil di masa depan. 

5. KESIMPULAN
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Penelitian ini menunjukkan bahwa 

generasi sandwich di perkotaan menghadapi 

tantangan finansial dan emosional yang 

kompleks akibat beban ganda dalam 

memenuhi kebutuhan pribadi sekaligus 

keluarga. Dalam konteks film Home Sweet 

Loan, tokoh Kaluna merepresentasikan 

bagaimana strategi pengelolaan anggaran 

menjadi kunci untuk mempertahankan 

stabilitas ekonomi. Melalui tindakan disiplin 

seperti memprioritaskan kebutuhan pokok, 

menunda konsumsi berlebih, serta 

menyisihkan dana darurat, Kaluna 

memperlihatkan bahwa strategy budgeting 

dapat menjadi keterampilan penting untuk 

bertahan dalam tekanan biaya hidup kota 

sekaligus memenuhi tanggung jawab moral 

terhadap keluarga. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan 

bahwa kombinasi antara kemampuan 

budgeting dan ketahanan mental 

memungkinkan generasi sandwich untuk tetap 

berdaya dalam menghadapi kondisi sulit. 

Keputusan Kaluna untuk beralih dari pekerja 

kantoran menuju kemandirian dengan 

membuka usaha juga menggambarkan upaya 

generasi sandwich mencari solusi kreatif demi 

mencapai kemandirian finansial jangka 

panjang. Dengan demikian, representasi 

strategi budgeting dalam film ini tidak hanya 

merefleksikan tantangan nyata generasi 

sandwich, tetapi juga memberikan gambaran 

bahwa pengelolaan keuangan yang cermat 

merupakan langkah fundamental dalam 

membangun kesejahteraan dan keberlanjutan 

hidup di tengah tekanan perkotaan. 
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